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Kehadiran beberapa ruang kota yang didesain eksklusif untuk sebagian kalangan telah menjadi hal yang
sering terlihat di Jakarta. Hal ini membuat saya mempertanyakan tentang social equity yang diharapkan
hadir di dalam kota oleh Hamid Shirvani 1985 . Social equity tidak tercermin dengan eksklusif-nya ruang-
ruang kota. Idealnya, ruang-ruang kotalebih inklusif agar semua kalangan, termasuk yang berhubungan
dengan informalitas, bisa menggunakannya. Informalitas, yang sudah memiliki perwujudan dalam ruang-
ruang kota dan bahkan sudah dianggap sebagai gaya hidup berkota khususnya di kota-kota ‘global south,
belum bisa terakomodasi dengan eksklusivitas ruang-ruang kota tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa
informalitas penting untuk dijadikan pertimbangan pada perancangan kota untuk menciptakan ruang-ruang
kota yang lebih inklusif.Melihat pandangan Ananya Roy 2004, 2005 , Nezar AlSayyad 1981, 2004 ,

L oukaitou-Sideris dan Mukhija 2015 tentang informalitas bahwa negosiasi menjadi sesuatu yang penting
dalam prosesnya, saya mendapati bahwa perlu untuk memartisipasikan informalitas dalam proses desain
untuk menghasilkan sebuah desain yang inklusif. Untuk memartisipasikan informalitas, saya melakukan
observas langsung, wawancara, dan diskusi bersama pelaku informalitas untuk mengerti sgjauh mana
cakupan, kebutuhan, dan perwujudan dari informalitas dalam suatu ruang kota. Selain itu, analisis tentang
letak kehadiran informalitas menunjukkan bahwa dibutuhkan intervens 'penunjang' kebutuhan yang akan
'diisi’ dan dipakai oleh pelaku informalitas untuk mengakomodasi informalitas di dalam suatu ruang kota.
Tesis perancangan ini menawarkan aternatif lain bagi perancangan perkotaan untuk memeransertakan
informalitas sebagal salah satu syarat proses desain yang harus diakomodasi dalam kebijakan kota. Dengan
begitu, desain yang dihasilkan akan mampu mencakup lebih banyak pengguna kota terutama para pelaku
informalitas sehingga lebih inklusif.

...... The presence of public spaces that designed exclusively for some segment of city users only has become
more common practices in Jakarta. This leads to the question of social equity in the city. With the
exclusivity of urban spaces, socia equity in the city is hardly attainable. Ideally, urban spacesin the city
should be designed to be more inclusive so every segment of city users, including from informal sectors, can
utilizes those spaces. While informality already has manifestationsin city spaces and even has been
considered as one of urban way of lifes notably in Idquo global south rdquo cities, its presence cannot be
accomodated by the city rsquo s public spaces which designed for exclusivity. Therefore, thereis aneed to
considerate informality in the designing of urban spaces to create more inclusive urban spaces.By reviewing
Ananya Roy 2004, 2005 , Nezar AlSayyad 1981, 2004 , Loukaitou Sideris and Mukhijarsguo s 2015
notions on informality that negotiation is an essential feature of its process, | find that it is necessary to
participate informality in the design process to create an inclusive design. In order to achieve that, | do direct
observations, interviews, and discussions with the informality practicioners to determine the scope, needs,
and manifestations of informality in urban spaces. Furthermore, analysis of the informality rsquo s presence
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location shows that it requires the need supporting intervention which will be Idquo filled rdquo and used by
informality practicioners to accomodate informality in urban spaces. This design thesis offers an alternative
design of urban space which considers the informality as one of the requirements in the design process that
must be accommodated in urban policy. Therefore, the produced design will be able to accomodate more
city users, informality practicionersin particular, making it more inclusive.



